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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk melatih dan membekali keterampilan guru dalam 
mengajar bermakna yng bernuansa budaya serta dalam penyusnan modul ajar yang sesuai dengan standar 
ketentuan pada kurikulum merdeka yang mendukung keterampilan abad 21. Target kegiatan pengabdian 
masyaakat ini tidak lain adalah (1) membekali dan melatih keterampilan guru dalam menyusun modul ajar dan 
mengajar yang bernuansa budaya; (2) memberdayakan masyarakat yaitu mitra sekolah agar memiliki jiwa 
inovatif dan kreatif dalam menyikapi berbagai regulasi dan kebijakan pelaksanaan pembelajaran di era 
kurikulum merdeka. Metode pengabdian kepada masyarakat mencakup: (1) analisis situasi; (2) kajian pustaka; 
(3) sosialisasi; (4) pelatihan; dan (5) evaluasi terhadap seluruh kegiatan. Hasil pengambdian ini memberikan 
dampak positif terhadap pengetahuan dan keterampilan guru dalam penyusunan modul ajar dan mengajar. 
Hasilnya yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak lain berupa (1) tambahan pengetahuan 
dan pengalaman terkait pembelajaran bermakna yang bernuansa budaya; (2) perangkat pembelajaran bernuansa 
budaya yang dituangkan dalam bentuk modul ajar; (3) keterampilan mengajar bermakna yang bernuansa 
budaya. Kemudian untuk hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta merasakan manfaat dari kegiatan 
pengabdian ini kemudian juga kegiatan ini meningkatkan minat dan menambah pengetahuan baru bagi guru 
serta guru bersedia mengaplikasikannya di dalam tugas keseharian dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Kata kunci - belajar bermakna, batik simbol matematika, Nuansa Budaya 

 
Abstract 

This Community Service Activity aims to train and equip teachers with skills in meaningful teaching with 
cultural nuances and prepare teaching modules by the standards of the independent curriculum that supports 
21st-century skills. The targets of this community service activity are none other than (1) equipping and 
training teacher skills in compiling teaching and teaching modules with cultural nuances; (2) empowering the 
community, namely school partners, to have an innovative and creative spirit in responding to various 
regulations and policies for implementing learning in the era of the independent curriculum. Community 
service methods include (1) situation analysis; (2) literature review; (3) socialization; (4) training; and (5) 
evaluation of all activities. This service result is giving a positive impact on teachers. It improves the knowledge 
and skills for preparing teaching and teaching modules. The results obtained from this community service 
activity are none other than (1) additional knowledge and experience related to meaningful learning with 
cultural nuances; (2) learning tools with cultural nuances outlined in the form of teaching modules; (3) 
meaningful teaching skills with cultural nuances. Then the evaluation results, show that all participants felt the 
benefits of this service activity and this activity also increased interest and added new knowledge for teachers 
who were willing to apply it in their daily tasks in implementing learning 
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PENDAHULUAN   
Sebagai usaha untuk dapat mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional, proses 

pembelajaran harus dapat dilaksanakan dalam berbagai kondisi secara kontekstual dan bermakna 
melalui berbagai strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa, satuan pendidikan, dan 
daerah, dengan memperhatikan prinsip pembelajaran, salah satunya mempertimbangkan unsur 
kebermaknaan dan menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna dapat 
menggugah keinginan belajar siswa menjadi lebih baik dan termotivasi untuk dapat menyerap 
informasi lebih banyak serta berusaha selalu melanjutkan keingintahuannya pada pelajaran yang 
dilakukannya di kelas. Sehingga dapat menjadi alternatif bagi guru dalam menentukan hal yang 
terbaik mulai dari persiapan, perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian pembelajaran, dengan 
demikian dibutuhkan adanya pembelajaran yang inovatif 

Kebutuhan inovasi pembelajaran sangat diperlukan sebagai dampak perkembangan seluruh 
aspek pada abad 21. Adanya perkembangan di abad 21 ini tidak dapat dipungkiri membawa 
perubahan bagi dunia Pendidikan. Pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran menuntut 
adanga kebermaknaan yang mampu menyentuh aspek dalam kehidupan sehari-hari seperti 
pengalaman siswa, kehidupan sosial, bahkan menyentuh ranah seni dan budaya setempat serta 
mampu bersaing dalam dunia global. Selain itu di abad 21 terjadi pergeseran pembelajaran berpusat 
pada siswa dari sebelumnya yang berpusat pada guru. Pergeseran paradigma belajar abad 21 tidak 
terkecuali pada pembelajaran matematika, keadaan ini menuntut guru dan siswa untuk sebisa 
mungkin dapat melakukan pembelajaran yang bermakna (Ilmiyah et al., 2021).  

Pembelajaran bermakna dapat terjadi jika siswa mampu mengaitkan pengetahuan dan 
pengalaman baru dengan pengetahuan dan pengalaman lama yang telah dimiliki untuk kemudian 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran bermakna dilakukan dengan pembiasaan 
siswa melakukan apa yang dipelajari secara mandiri dan sedapat mugkin pembelajaran dikondisikan 
sesuai dengan keberadaan masalah di lingkungan sekitarnya dan dalam kehidupan sehari-harinya. 
Dengan demikian maka akan terjadi interaksi sosial yang dapat memberikan pengetahuan dan 
pengalaman belajar langsung yang akan selalu membekas tersimpan dalam ingatannya (Tarmidzi, 
2019; Sholikin et al., 2022; Fajar et al., 2023; Hafidzhoh et al., 2023; Nuriana & Hotimah, 2023). 

Selain dibutuhkan adanya pembelajaran bermakna guru juga tidak boleh melupakan bahwa 
siswa harus mengenal budaya kareana sebagai penerus bangsa generasi muda perlu meningkatkan 
pemahaman bahwa sangat penting melestarikan budaya. Dengan demikian dibutuhkan adanya 
pembelajaran yang juga dapat mengulik budaya dalam paratek penerapannya, pembelajaran 
semacam ini mudah dikondisikan karena siswa hidup dalam lingkungan yang senantiasa 
menjunjung tinggi nilai budaya. Berpandangan pada kondisi tersebut maka mengaitkan budaya 
dalam kegiatan pembelajaran bukanlah menjadi hal yang sulit. Selain itu pembelajaran akan 
menyenangkan karena siswa dapat melakukan interaksi sosial secara langsung sehingga dapat 
memaknai segala yang mereka lakukan sebagai aktifitas dalam proses pembelajaran (Saparuddin et 
al., 2019; Rahmawati et al., 2023). 

Salah satu mata pelajaran yang harus diupayakan dapat dirancang untuk dibuat bermakna 
dan berbudaya adalah pelajaran matematika. Matematika yang merupakan pelajaran yang dianggap 
sulit, terlalu abstrak, tidak dapat dipahami dengan mudah jika menggunakan metode atau model 
yang tidak sesuai dapat menjadi pelajaran yang mengasikkkan karena akan diminati dan digemari 
jika dibuat bermakna dengan nuansa budaya (Surat, 2018; Turmuzi, 2022). Kemudian secara 
berkesinambungan akan dapat membawa pengaruh positif yang tidak lain berupa perolehan hasil 
belajar maksimal pada siswa. Dengan demikian tuntutan perubahan paradigma pembelajaran di 
abad 21 dapat ditepis sehingga kualitas guru dan siswa akan meningkat yang berdampak pada 
kualitas Pendidikan di Indonesi tidak kalah jiak dibandingkan dengan Pendidikan negara-negara lain 
di dunia. 
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Berpandangan pada pemaparan tersebut maka dilakukanlah kegiatan pengabdian pada 
masyarakat berupa Pelatihan Belajar Bermakna Dengan Nuasa Budaya (Mendesain Batik dengan 
Ornamen Simbol Matematika). Kegiatan pengabdian ini dilakukan di sekolah untuk membuat siswa 
tertarik belajar matematika dimana kagiatan dikemas dengan membuat belajar matematika seperti 
tidak belajar matematika yang kaku dan monoton. Siswa dibebaskan untuk berkreasi membuat 
desain batik tetapi harus berkonsep matematika yang dituangkan dengan menggunakan simbol 
matematika dalam menggambar desain batiknya. Kegiatan pengabdian ini tidak langsung berfokus 
pada siswa tetapi lebih pada pelatihan terhadap guru yang nantinya menerapkan pembelajaran 
bermakna yang berbudaya pada siswa ketika mengajar di kelas. 
 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dikemas dalam bentuk sosialisasi disajikan dalam 
bentuk pemaparan materi dengan ceramah dan pelatihan mengajar bagi guru berupa praktek 
mengajar sesuai dengan modul ajar yang dibuat. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru terkait mengajar yang bermakna dengan nuansa 
budaya serta menyusun perangkat ajar yang dikemas dalam modul ajar yang juga bernuansa budaya. 
Sasaran dari kegiatan ini yaitu guru di SMKs Al Akhyar Wonokusumo Bondowoso, terdiri dari 20 
guru yang dipilih karena diharapkan bisa menularkan pengetahuannya kepada guru-guru di sekolah 
lain juga dalam MGMP. Langkah pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah (1) Analiais situasi; (2) Kajian pustaka; (3) Sosialisas; (4) Pelatihan; dan (5) 
Evaluasi. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak lain yaitu wawancara, observasi, angket 
dan dokumentasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan analisis situasi dan kajian pustaka kegiatan ini 
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal mitra sebelum dilakukan kegiaan pengabdan. Analisis 
situasi dilakukan dengan tujuan untuk menggali masalah-masalah yang dialami mitra yang paling 
krusial dan harus segera dicarikan solusi untuk diatasi demi keberlanjutan proses yang berlangsung 
di dalamnya. Analisis situasi dilakukan dengan mendatangi SMKs Al Akyar Wonokusumo 
Bondowoso kemudian melakukan perijinan pada kepala sekolah untuk selanjutnya didisposisikan 
pada bagian kurikulum. Kegiatan diawali dengan diskusi ringan, wawancara, observasi serta 
menyebar angket untuk diisi guru dan siswa. Setelah semua data terkumpul maka dapat menjadi 
bekal yang kuat untuk dirumuskannya masalah-masalah yang ada dan dirinci mulai dari yang 
sederhana hingga komplek dan dipilih yang paling krusial dan paling mungkin untuk segera dicari 
solusinya. Setelah itu dilanjutkan pada kajian pustaka dimana kegiatan ini dilakukan untuk 
merumuskan solusi yang paling logis dan sesuai realita yang ada serta bersumber yang kuat dan 
tidak sekedar ada dalam angan-angan yang nantinya akan sulit untuk dipraktekkan sebagai usaha 
mengatasi masalah. Kajian pustaka diawalai dengan mengumpulkan artikel-artikel terkait yang 
sesuai dengan masalah yang ada kemudian dari artikel-artikel tersebut dianalisis pernyataan-
pernyatan penting yang dapat menjadi pendukung untuk dijadikan sebagai solusi mengatasi 
masalah yang ada. Setelah terkumpul poin-poin pentingnya dari semua artikel terkait maka dapat 
disusun rumusan solusi-solusi untuk mengatasi masalah yang ada.  

Setelah analisis situasi dan kajian pustaka selesai maka tahapan selanjutnya adalah 
melakukan kegiatan pengabdian berupa sosialisasi yang dilanjut pada pelatihan. Pada kegiatan 
pertama yang berupa sosialisasi, kegiatan dilakukan berupa pemberian materi bagimana membuat 
pembelajaran matematika menjadi bermakna. Pada kegitan sosialisasi dipaparkan salah satu solusi 
membuat pembelajaran matematika menjadi bermakna yakni dengan cara mengankat salah satu 
topik yang disampaikan dalam pelajaran matematika kemudian mengamati simbol matematika 
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yang ada di dalamnya untuk dituangkan dalam gambar hingga menjadi desain batik yang kreatif 
dan menarik serta memiliki nilai khas yang berbeda dari desain batik yang telah ada. Dari kegiatan 
tersebut siswa diajak untuk memaknai apa yang dipelajari pada topik matematika yang diangkat 
kemudian menjadikan simbol matematika yang relefan sebagai motif dalam desain batik dimana 
dapat berupa simbol, bentuk geometri, grafik, persamaan ataupun proses pemecahan masalah 
matematika. Dimana desain yang dibuat siswa harus dapat menjelaskan filosofinya, dengan siswa 
memaparkan tersebut maka nantinya akan tercipta pembelajaran bermakna. 

Selanjutnya pada kegiatan kedua yaitu pelatihan, kegiatan yang dilakukan berupa mengajak 
guru untuk praktek mengajar bermakna. Pada kegiatan ini guru diajak untuk kreatif dan inovatif 
dalam mengajar agar dapat tercipta pembelajaran yang bermakna salah satunya dengan 
memunculkan kearifan budaya dalam mengajar sehingga selain siswa memahami topik pelajaran 
siswa juga dapat mengenal budaya. Selain guru diajak untuk praktek mengajar mereka juga diajak 
untuk menyusun modul ajar yang juga kreatif dan inovatif sebagai upaya untuk mengajak guru tertib 
administrasi selain mampu mengajar juga mampu merancang strategi pembelajaran yang dituang 
dalam modul ajar yang baik dan benar serta berbudaya. 

Setelah kegiatan pengabdian selesai dilakukan tahapan selanjutnya yaitu tahap terakhir 
yaitu berupa kegiatane evaluasi, kegiatan ini dilakukan valuasi ini dilakukan dengan meninjau 
pada hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil angket yang dilakuakn bersamaan dengan kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan. Pada angket sebelum dimulai kegiatan sosialisasi dilakukan penyebaran 
angket terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan atau keberdayaan awal mitra sebelum 
dilakukan kegiatan pengabdian selanjutnya dilakukan sosialisai dilanjut pelatihan dan diakhiri 
denga penyebaran angket kembali. Dimana angket yang disebar isinya sama seperti angket yang 
telah disebar di awal. Selain itu data juga bersumber dari hasil observasi dimana observasi 
dilakukan ketika kegiatan pelatihan dimana beberapa mahasiswa dimintai bantuan untuk 
melakukan observasi terhadap kegiatan yang dilakukan, yang diobservasi adalah guru-guru yang 
berpraktek mengajar bermakna serta observasi juga dilakukan terhadap modul ajar yang telah 
dibuat guru. Selnjutnya juga dilakukan wawancara untuk menggali informasi pendukung lain baik 
sebelum maupun setelah kegiatan sosialisasi dan pelatihan.  

Secara umum pengetahuan dan pengalaman guru dalam pembelajaran ang bermakna masi 
belum maksimal dimana guru mengajar hanya sebatas yang penting mengajar walaupun juga masi 
da beberapa yang mengajarnya sudah kreatif dan inovatif, ada juga yang sudah menggunakan 
pendekatan budaya tetapi bukan pada membut desain batik tetapi dengan melihat kegiatan 
masyarakat yang lainnya. Adanya kegitan ini memberikan manfaat baik berupa pengetahuan 
maupun pengalaman serta perasaan berharga bahwa masih ada yang memperhatikan guru-guru di 
pelosok yang jauh dari kota. Terkait kegiatan pengabdian yang dilakukan berikut ditampilkan foto. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan 
Gambar 1.  

Sosialisasi dan Pelatihan Pembelajaran Bermakna 
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KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan dalam dua tahapan yakni sosialisasi 

yang kemudian dilanjutkan dalam pelatihan di Wonokusumo Bondowoso ini telah mencapai sasaran. 
Kemudian dari hasil evaluasi dapat dikatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi guru 
dimana kegiatan ini memberi pengetahuan dan pengalaman baru yang dapat memberikan bekal bagi 
tugas keseharian guru maupun tugas profesional sebagai pendidik dalam menghadapi tantangan dan 
kebijakan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah di era kurikulum Merdeka. 
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